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Abstract 

Perkembangan kanal digital telah mengubah cara perusahaan membangun citra merek dan 

memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Meskipun banyak penelitian empiris mengenai digital 

marketing, brand image, dan purchase intention, temuan antar-studi menunjukkan variasi berdasarkan 

konteks industri, saluran digital, dan variabel mediator/moderator. Penelitian ini melakukan tinjauan 

sistematis terhadap bukti empiris untuk merangkum hubungan antara strategi digital marketing, 

pembentukan brand image, dan dampaknya pada niat beli konsumen. Tinjauan sistematis dilakukan 

dengan mengumpulkan dan menganalisis enam artikel penelitian terunggah yang relevan (studi lintas 

sektor termasuk UMKM F&B, properti, perhotelan, dan produk teknologi). Proses seleksi mengikuti 

kriteria inklusi: studi kuantitatif/empiris yang menguji hubungan antara digital marketing dan brand 

image serta/atau niat beli; publikasi dalam bahasa Indonesia/Inggris; dan penyajian hasil statistik yang 

memadai. Analisis naratif dan sintesis tematik digunakan untuk mengidentifikasi pola hubungan, 

peran mediasi brand image, serta faktor moderator yang dilaporkan. Mayoritas studi menunjukkan 

bahwa digital marketing memiliki pengaruh positif signifikan terhadap pembentukan brand image, dan 

brand image berkontribusi positif terhadap niat beli konsumen. Beberapa penelitian melaporkan bahwa 

brand image berfungsi sebagai mediator parsial/sepenuhnya pada hubungan antara digital marketing 

dan niat beli. Variasi efek bergantung pada jenis saluran digital (mis. media sosial, website, email), 

sektor industri, dan faktor kontekstual seperti word-of-mouth, persepsi kualitas, serta kepercayaan 

merek. Temuan juga menunjukkan tingkat pengaruh yang berbeda—dari efek moderat hingga kuat—
yang dipengaruhi oleh kualitas konten digital dan interaksi konsumen. Bukti sistematis mendukung 

peran penting digital marketing dalam membangun brand image dan meningkatkan niat beli, dengan 

brand image sering berperan sebagai mekanisme mediasi. Praktisi dianjurkan memadukan strategi 

saluran digital yang konsisten dan fokus pada kualitas konten untuk memperkuat citra merek. Riset 

selanjutnya disarankan melakukan meta-analisis kuantitatif dengan sampel studi lebih besar dan 

eksplorasi lebih mendalam terhadap moderator (mis. tipe produk, demografi konsumen, intensitas 

kanal digital). 

 

Kata kunci: Pemasaran digital, media sosial, SEO, iklan digital, bisnis online, strategi pemasaran, 

performa bisnis.
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